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Abstract 

 

The image taking process that occurs frequently gets a blur effect due to degradation. 

Image deconvolution is needed for the image restoration process that has been 

degraded by deblurring. The operation of returning damaged images and estimating 

the original image that it’s blur operator is unknown called blind deconvolution. This 

study applies deblurring to the image using blind deconvolution algorithm with  rule-

based approach to determine the best factor value in the deblurring process as a 

reference for estimating the blur operator. The indicator of this research is the 

comparison of the PSNR value of the blur image and the deblurring image to determine 

the ability of the method applied. PSNR increasement that does not significant made 

the restoration process less good. The higher the blur value on the image, the more 

difficult the debluring process will be. The PSNR value obtained in this reasearch is 

26.9396 dB. 

 

Key Words: Image restoration, blur, deblurring, deconvolution, blind deconvolution, 

rule-based approaches. 
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BAB I 

       PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

 Bab ini menjelaskan secara detail tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan dokumen penelitian. 

 

1.2 Latar Belakang 

Banyaknya perangkat penghasil citra digital saat ini menandakan 

perkembangan pesat pada citra digital. Banyaknya perangkat tersebut tidak terlepas 

dari gaya hidup masyarakat yang ingin selalu mengabadikan kegiatan dan momen 

yang terjadi ke dalam citra digital. Salah satu perangkat penghasil citra digital ialah 

kamera. Penggunaan kamera yang praktis memungkinkan pengguna kamera dapat 

dengan mudah mengambil citra digital dimana dan kapan saja, akan tetapi citra 

digital yang dihasilkan terkadang memiliki efek blur atau kabur. Blur atau kabur 

merupakan bentuk pengurangan bandwith gambar yang ideal karena proses 

pembentukan citra  yang tidak sempurna (Yadav, 2013). 

Blur atau kabur merupakan bentuk pengurangan bandwith gambar yang 

ideal karena proses pembentukan citra  yang tidak sempurna (Yadav, 2013). Untuk 

mengatasi masalah tersebut dapat digunakan teknik deblurring dengan 

menggunakan beberapa metode. Deblurring adalah proses menghilangkan blur 

pada citra (Zhuang, 2010).  
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Menurut Yadav (2013) metode deblurring pada citra terbagi menjadi dua, 

yaitu non-blind image deblurring technique dan blind deblurring technique. Untuk 

non-blind image deblurring technique diantaranya adalah wiener filter deblurring 

technique, regularized filter deblurring technique, dan lucy-richardson algorithm 

technique. Sedangkan untuk blind image deblurring technique adalah blind 

deconvolution algorithm technique dengan mengadoptasi berbagai pendekatan lain.  

Blind deconvolution adalah teknik dekonvolusi yang memungkinkan 

pemulihan citra dari satu atau serangkaian "buram" pada citra (Bhavani, 2013). 

Pada non blind image deblurring technique nilai dari blur operator harus diketahui 

untuk melakukan proses deblurring, sedangkan pada blind image deblurring 

technique nilai blur operatornya tidak harus diketahui. Sehingga, dengan 

menggunakan algoritma blind deconvolution proses deblurring akan menjadi 

automatis dan tidak terbatas pada nilai pasti dari blur operator seperti metode-

metode sebelumnya. 

Pada penelitian sebelumnya Imbar dkk. (2011) melakukan proses 

deblurring menggunakan non-blind image deblurring, Imbar menggunakan metode 

algoritma Lucy-Richardson dan Coefficient Colleration dalam penelitiannya 

dengan Point Spread Function (PSF) sebagai blur operatornya dan memberi nilai 

rentang PSF secara manual. Berdasarkan penelitian tersebut hasil yang diperoleh 

untuk tingkat akurasi pergeseran sudutnya sebesar 77,62% sedangkan tingkat 

akurasi  pendeteksian faktor gaussian pada gaussian blur adalah sebesar 74.07%. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Singh dkk (2013) yang menggunakan Blind 

Deconvolution dengan PSF sebagai blur operatornya yang di estimasi secara 

automatis. Dari analisis tersebut terlihat bahwa metode tersebut menghasilkan nilai 
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Peak Signal to Noise Ratio (PSNR) yang cukup tinggi dibandingkan dengan metode 

lainya dengan nilai 26.76. 

Jia (2007) melakukan penelitian dengan Blind Deconvolution menggunakan 

metode Maximum a Posteriori (MAP) untuk merestorasi citra blur. Namun metode 

tersebut bermasalah yang menyebabkan data saling tumpang tindih. Pendekatan 

berbasis aturan merupakan suatu sistem pakar yang menggunakan aturan-aturan 

untuk menyajikan pengetahuannya (Lusiani, 2006). Teori pendekatan berbasis 

aturan ini menggunakan teknik yang sederhana, dimulai dengan dasar aturan yang 

berisi semua pengetahuan dari permasalahan yang dihadapi yang kemudian 

dikodekan ke dalam aturan if-then yang mengandung data, pernyataan dan 

informasi awal yang akan digunakan untuk pendeteksian nilai terbaik dalam proses 

penentuan faktor deblurring. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini penulis akan 

menggunakan algoritma blind deconvolution dengan pendekatan berbasis aturan 

untuk melakukan proses deblurring pada citra blur untuk mengetahui kemampuan 

deblurringnya dengan nilai PSNR sebagai indikatornya. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

             Blur atau kabur menyebabkan kualitas citra menjadi buruk. Kualitas citra 

yang buruk berdampak tidak bisa digunakannya citra untuk proses selanjutnya, 

seperti proses identifikasi, klasifikasi, verifikasi dan lain-lain. Oleh karena itu, pada 

tugas akhir ini akan dilakukan penelitian tentang penerapan metode algoritma Blind 
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Deconvolution dengan pendekatan berbasis aturan untuk mengurangi blur pada 

citra agar citra dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan perangkat lunak yang mampu melakukan deblurring 

pada citra menggunakan metode algoritma Blind Deconvolution dengan 

pendekatan berbasis aturan. 

2. Mengetahui kemampuan deblurring metode algoritma Blind 

Deconvolution dengan pendekatan berbasis aturan dalam 

menghilangkan kabur pada citra menggunakan nilai PSNR sebagai 

indikatornya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :  

1. Perangkat lunak deblurring citra blur yang telah dikembangkan dapat 

digunakan untuk merestorasi citra blur. 

2. Nilai PSNR yang didapat dari Algoritma Blind Deconvolution dengan 

pendekatan berbasis aturan  dalam proses deblurring dapat menjadi 

indikator untuk penelitian selanjutnya 
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1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Citra masukan berupa citra berukuran 256 x 256 pixel yang tersedia pada 

database pada link :  

http://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Koleksi/Citra%20Uji/CitraU

ji.htm. 

2. Citra masukan yang digunakan adalah citra dengan format file BMP. 

3. Citra masukan adalah citra yang dimanipulasi menggunakan efek Gaussian 

Blur. 

4. Citra masukan berupa citra grayscale dan kernel laplacian 3x3 dan 5x5. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas 

akhir Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, 

antara lain : 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian, 

seperti definisi citra, jenis-jenis citra, blur, deblurring, pendektan berbasis aturan, 

http://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Koleksi/Citra%20Uji/CitraUji.htm
http://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Koleksi/Citra%20Uji/CitraUji.htm


I-6 
 

model degradasi, algoritma blind deconvolution dan penelitian lain yang relevan 

dengan penelitian yang sedang dikembangkan. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan 

rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi 

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan, lingkungan implementasi, 

dan hasil pengujian perangkat lunak deblurring pada citra dengan menggunakan 

algoritma blind deconvolution menggunakan pendekatan berbasis aturan. 

 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah-langkah yang telah 

direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai basis dari kesimpulan yang 

diambil dalam penelitian ini 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian pada bab-bab sebelumnya 

dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam penerapan 

pengembangan perangkat lunak deblurring pada citra dengan menggunakan 

algoritma blind deconvolution menggunakan pendekatan berbasis aturan ini. 
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